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Culture Adjustment Training untuk Mengatasi Culture
Shock pada Mahasiswa Baru yang Berasal dari Luar Jawa

Barat

Efnie Indrianie
Fakultas Psikologi Universitas Kristen Maranatha Bandung

Abstract. —_

Culture Adjustment Training was aimed to prepare a treatment program for new students to deal
with culture shock in an effective way. The quasi-experimental method was used in this research. The
target population of this research were students from Maranatha Christian University who came
from outside West Java. There were 20 students who participated in the research. The training
modules were based on cross cultural techniques and consists of two parts, one day training and
weekly monitoring for one month. The measurement of behavior transformation was done by doirg
pre-test, monitoring, and post test. Non parametric Wilcoxon statistic to test two combined samples
was used o examing the hypothesis. The result indicaled that Tcount = 29 and Ttable = 52 with a =
0.05. The hypothesis testing indicoted that there was o difference in culture shock level before and
after the Culture Adjustment Training was held. in conclusion, Culture Adjustment Training modules
can be used to help new students to overcome cuiture shock.

Keywords: Cuiture Adjustment Training, Culture Shock, Early Adufthood

Abstrak.

Culture Adjusment Training bertujuan untuk mempersiapkan program treatment bagi mohasiswa
baru dulam mengatasi culture shock agar mahasiswa mampu beraduptasi secara efektif. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi-eksperimental. Subjek dalam penelitian ini adalah
mahasiswa/i Universitas Kristen Maranatho Bandung yang berasal dari luar propinsi Jawa Barat.
Keseluruhan populasi dalam penelitian ini adalah 20 orang. Treatment yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah culture adjustment training. Pelatihan ini terdiri atas dua bagian yaitu pelatihan
yang dilakukan selama satu hari dan monitoring yang dilakukan seminggu sekali selama satu bulan.
Pengukuran terhadap perubahan perilaku dilakukan pada saat pre-test, monitoring, dan post-test.
Untuk menguji hipotesa digunakan statistik non-parametrik Wilcoxon untuk uji dua sampel
berpasangan pre-test dan post-test. Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh T-hitung = 29 dan T-
tabel = 52, dengan a = 0.05 hipotesa penelitian diterima yaitu terdapat perbedaan derajat culture
shock sebelum dilakukan culture adjustment training dan sesudah dilakukan culture adjustment
training berupa penurunan derajat culture shock. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
modul culture adjustment training dapat digunakan untuk membantu mahasiswa dalam mengatasi
culture shock.

Kata kunci: Culture Adjustment Training, Culture Shock, Dewaso Awal
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Universitas Kristen Maranatha (UKM)
merupakansalahsatu universitasdi Bandungyang
mahasiswanya sebagian besar berasal dari luar
propinsi Jawa Barat. Hal ini diketahui dari
keseluruhan mahasiswa baru di Universitas
Kristen Maranatha (UKM) pada tahun 2010 yang
terdaftar dan aktif di universitas sebanyak 1691
orang, yang berasal dari luar Jawa Barat yaitu 829
orang (49.02) sedangkan yang dari Jawa Barat
sendiri 822 (50.98%). Demikian pada tahun 20u
dari total keseluruhan 2135 orang yang berasal dari
luar Jawa Barat adalah 1036 orang (48.52%),
sedangkan yang berasal dari Jawa Barat sendiri
1099 orang (51.48%). Pada Tahun 2012 dari total
keseluruhan 1791 orang, yang berasal dari luar jawa
Barat 585 orang (32.66%), sedangkan yang berasal
dari Jawa Barat sendiri 1206 orang (67.34%).
(Humas Universitas Kristen Maranatha, Daftar
Muahasiswa Baru, 2012).

Mahasiswa yang meneruskan pendidikan
tinggi di Universitas Kristen Maranatha Bandung
berasal dari berbagai daerah di Indonesia.
Keadaan yang dihadapi oleh mahasiswa baru
adalah proses penyesuaian diri terhadap
lingkungan yang baru, lingkungan sosial dan
masalah personal. Dalam menyesuaikan diri
dengan sistem pengajaran yang baru di perguruan
tinggi, dunia mahasiswa sangat berbeda dengan
dunia SMU. Sistem belajar yang mengadopsi dari
Amerika yaitu Sistem Kredit Semester (SKS), cara
dosen mengajaryang berbedadengan guru di SMU
membuat mahasiswa baru menjadi bingung,
Dalam penyesuaian diri dengan lingkungan sosial,
mereka juga perlu melakukan penyesuaian diri
terhadap kebiasaan sehari-hari dengan
masyarakat di lingkungan tempat tinggal teman-
teman barunya, dan hubungan mahasiswa dan
dosen yang berbeda dengan hubungan guru dan
siswa SMU. Dalam masalah personal mereka harus
mengatasi kecemasaan karena berada jauh dari
keluarga. Selain itu, bagi individu yang kurang
memiliki rasa percaya diri akan sulit untuk
menyesuaikandiri ketika berada padasituasi baru.

Proses penyesuaian diri ini sering kali
menimbulkan “cuiture shock”, yang mengacu
kepada keadaan stress dan ketegangan saat
dihadapkan pada situasi yang berbeda dari
sebelumnya, seperti perbedaan cara berbahasa,
gaya berpakaian, makanan dan kebiasaaan makan,
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relasi interpersonal, kondisi cuaca (iklim), waktu
belajar, makan dan tidur, tingkah laku pria dan
wanita, peraturan, sistem politik, perkembangan
perekonomian, sistem pendidikan dan
pengajaran, sistem terhadap kebersihan,
pengaturan keuangan, cara berpakaian, maupun
transportasi umum (Oberg, 1960, dalam Ward,
dkk., 2001). Culture shock adalah suatu keadaan
psikologis yang bersifat negatif, dimana individu
merasa tidak mampu dalam menghadapi
lingkungan budaya yang berbeda, dan proses
penyesuaian terhadap lingkungan budaya baru
tersebut berlangsung terus menerus dan selalu
berhubungan dengan perubahan budaya yang
terjadidi lingkungan.

Gejala-gejala yang muncul saat seseorang
menghadapi culture shock dari segi psikologis
diantaranya yaitu cemas, sedih, jenuh, marah,
kehilangan rasa percaya diri, sensitif (cepat
marah). Dari segi fisik diantaranya muncul
psikosomatis seperti maag, alergi, sakit kepala,
diare. Gejala-gejala tersebut merupakan dampak
dari cuture shock yang dialami individu yang
pindah ke daerah baru. Dampak ini berlangsung
dakam jangka waktu yang cukup lama, bisa
mencapai lima tahun bagi mereka yang sulit
menyesuaikan diri (Furnham & Bochber, 1986,
dalam Jurnal Psikologi, Maret 2000).

Menurut data dari Maranatha Student
Development Center (MSDC), dari keseluruban
fakultas (7 fakultas) 22% mahasiswa Fakultas
Psikologi yang berasal dari luar Propinsi Jawa Barat
mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri.
Mereka memiliki hambatan dalam proses
menyesuaikan diri dengan lingkungan kampus
dan masyarakat di Bandung, sehingga berdampak
pada prestasi yang mereka miliki. Sebagian besar
mahasiswa tersebut membutuhkan program
penanganan khusus untuk membantu mahasiswa
menyesuaikan diri dengan lebih baik (MSDC,
2012).

Hasil survey terhadap 24 orang Universitas
Kristen Maranatha yang berasal dari luar propinsi
Jawa Barat, 19 orang diantaranya atau 79.16%
menjelaskan bahwa mereka sulit beradaptasi
dengan kcbiasaan sehari-hari masyarakat
Bandung, mereka merasa tegang ketika berada di
Bandung, mengalami diare, demam, flu, susah
tidur, migrain, merasa bingung tentang
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bagaimana harus bersikap terhadap masyarakat di
Bandung dan agak sulit berkonsentrasi ketika
mengikuti perkuliahan. Mereka juga merasa agak
sulit untuk menyesuaikan diri dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan dosen,
membutuhkan waktu yang lebih untuk
memahami materi kuliah. Sebagian lagi yaitu 5
orang mahasiswa atau 20.84% menjelaskan
mereka sulit beradaptasi hanya dalam waktu 3
bulan pertama, kemudian mereka bisa
menyesuaikan diri dengan kebiasaan-kebiasaan
masyarakat Bandung,.

Pada awalnya mabhasiswa berada pada fase
“honeymoon”, yang menunjukkan reaksi awal
seperti euphoria atau perasaan senang, terpesona,
kagum, dan antusias. Namun, kondisi mahasiswa
yang mengalami culture shock berada dalam fase
crisis yang ditandai dengan perasaan-perasaan
yang tidak adekuat, frustasi, cemas, serta
kemarahan. Sebelumnya mahasiswa berada pada
fase adjustment (penyesuaian diri), mahasiswa
terlebih dahulu harus melewati fase recovery.
Pada fase inilah mahasiswa belajar untuk
melakukan pemecahan terhadap krisis serta
pembelajaran budaya. Sampai sejauh ini
mahasiswa melakukan penyesuaian terhadap
lingkungan baru dengan caranya sendiri
berdasarkan trial and error. Berbagai usaha
dilakukan untuk menghilangkan culture shock
antara lain dengan pelatihan-pelatihan untuk
mengurangi culture shock, misalnya bagi mereka
yangakan melanjutkan pendidikan di luar negeri.

Menurut Brislin dan Yoshida (1994)
pelatihan yang isinya tentang penyesuaian diri
dapat digunakan untuk membantu mengatasi
culture shock, yang disebut dengan culture
adjustment training. Culture adjustment training
memiliki manfaat diantaranya untuk membantu
fase recovery sehingga dapat membantu individu
untuk lebih mudah dalam mencapai fase
adjustment. Namun, di Universitas Kristen
Maranatha pelatihan ini belum pernah disusun
dan dilaksanakan untuk para mahasiswa
pendatang yang berasal dari luar Propinsi Jawa
Barat. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan culture adjustment training tersebut
dalam arti apakah pelatihan ini dapat digunakan
untuk membantu mahasiswa semester dua
Universitas Kristen Maranatha yang berasal dari
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luar Propinsi Jawa Barat untuk mengatasi culiture
shock yangdialami,

Kenyataandi Universitas Kristen Maranatha
banyak mahasiswa semester dua yang berasal dari
lnar Propinsi Jawa Barat mengalami culture shock
yang berdampak pada kesulitan menyesuaikan
diri. Salah satu program yang bisa digunakan
untuk membantu mahasiswa tersebut untuk
melakukan penyesuaian diri adalah melalui
pelatihan yang berkaitan dengan penyesuaian diri.
Dengan demikian, ingin diketahui apakah culture
adjustment training bisa digunakan pada
mahasiswa semester dua Fakultas Psikologi
Universitas Kristen Maranatha yang berasal dari
luar Jawa Barat untuk mengatasi culture shock
dalam arti penurunanderajat culture shock.

Culture Shock

Menurut Oberg (1960, dalam Ward, dkk.,
2001) Culture Shock menggambarkan keadaan
psikologi yang negatif, reaksi pasif dari individu
dalam menghadapi lingkungan budaya yang
berbeda. Dalam hal ini, respon yang diberikan
terhadap lingkungan budaya yang berbeda
tersebut merupakan suatu proses yang
berlangsung terus-menerus selalu bechubungan
dengan perubahan budayayang terjadi.

J.P. Spradley dan M. Philips (1972, dalam
Ward, dkk., 2001) mengemukakan bahwa hal-hal
yang dapat menimbulkan terjadinya culture shock
yaitu: tipe makanan, perilaku pria dan wanita,
sikap terhadap kebersihan, pengaturan
keuanngan, cara berbahasa, penggunaan waktu,
relasi interpersonal, sikap terhadap agama, cara
berpakaian, maupun transportasi umum.,

Oberg (1960, dalam Furnham dan Bochner,
1986), Jurnal Psikologi, Maret 2000) terdapat enam
aspekdari culture shock, yaitu :

1) Ketegangan karena adanya usaha untuk
beradaptasi secara psikis.

2) Perasaaan kehilangan dan kekurangan
keluarga, teman, status, dan kepemilikan.

3) Penolakan terhadap dan dari orang-orang di
lingkungan baru.

4) Adanya kebingunan mengenai peran, harapan
terhadap peran tersebut, nilai yang dianut,
perasaan, danidentitasdiri.

5) Tidak menyukai adanya perbedaan bahasa,
kebiasaan, nilai atau norma, sopan-santun di
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daerahasal dengandidaerah baru.

6) Perasaan tidak berdaya yang disebabkan oleh
ketidakmampuan menyesuaikan diri dengan
lingkungan baru.

Culture Adjutment Training

Culture Adjustement Training adalah bentuk
pelatihan lintas budaya yang bisa membantu
subjek yang mengalami culture shock untuk
beradaptasi dengan lingkungan barunya. Terdapat
tiga domain dalam pelatihan Culture Adjustment
Training yang kadang disingkat MUD, yaitu
memory (daya ingat), understanding
(pemahaman), dan doing (pelaksanaan) (Hesketh
& Bochner, 1994).

Berikut ini akan dijelaskan sejumlah teknik
yang digunakan dalam program Culture
Adjustment Training :

1. Memberikan informasi

Partisipan disajikan fakta dan gambar-
gambar, bisa dalam bentuk tulisan maupun
grafik tentang iklim, makanan, relasi sosial,
kehidupan religi, dan hal-hal yang dianggap
penting. Teknik yang bisa digunakan yaitu
sistem pemaparan di kelas, pamflet, diskusi
panel, atau sesi tanya jawab. Jenis informasi
yang mudah dikumpulkan dan disampaikan

berdasarkan prinsip pelatihan yaitu daya ingat
(M).

2. Cultural Sensitisation

Program berdasarkan cultural
sensitization tidak hanya memberikan
partisipan informasi tentang budaya lain, tapi
juga mencoba untuk meningkatkan kesadaran
mereka tentang bias kultural yang akan
muncul sebagai akibat dari perilaku mereka.
Caranya yaitu dengan membandingkan dan
membedakan perilaku mereka saat mereka
berada pada budaya mereka sendiri dengan
saat mereka berada di tempat lain, dan
mengamati berbagai perilaku masyarakat lain.
Teknik yang didasarkan pada prinsip pelatihan
pemahaman (U) dan sejumlah program yang
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sering beroperasi pada dua tingkatanyaitu:

a. Untuk mencapai self-awareness tentang
nilai-nilai dan sikap yang secara khusus
dipegang oleh suatu masyarakat, tapi bisa
juga ditolak oleh kelompok budaya yang
lainnya.

b. Untuk memperoleh pemahaman tentang
sifat-sifat individu, sikap-sikap, dan
prasangka.

. Simulasi

Simulasi dapat diartikan sebagai imitasi
proses kehidupan nyata (Sisk, 1995). Dalam
bagian ini akan digambarkan beberapa
prosedur yang digunakan untuk
mengembangkan kesadaran tentang
perbedaan kultural yang menggunakan teknik
simulasi.

Beberapa permainandiantaranya:

a. BAFA-BAFA game (Shirts, 1973) partisipan
secara acak akan ditempatkan dalam dua
kelompok yang secara hipotesis memiliki
nilai-nilai budayayang berbeda.

b. Markhall Simulation (Blohm, 19gs),
partisipan dibagi dalam dua kelompok yang
berbeda dalam gaya manajemen dan nilai-
nilai

¢. Econotos, training anggota bisnis
international (Saphiere, 1995). Partisipan
dibagi kedalam tiga budaya dan akan
diberikan kartu yang berisikan daftar
aturan pada masing-masing budaya.

. TheCritical Incident Technique

Metode yang terdiri atas serangkaian
deskripsi dari episode sosial dimana‘

kesalahpahaman atau konflik muncul dari’

perbedaan budaya diantarapara pemainnya.

. Culture Assimilators

Teknik culture assimilator didasarkan
pada pembelajaran kognitif dan prinsip
pelatihan, yaitu pemahaman.
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6. Experientiallearning by doing

Pendekatan ini secara cksplisit
menggunakan prinsip pelatihan yaitu
pelaksanaan (D), dan terdapat sejumlah
keyakinan bahwa pengalaman belajar lebih
efektif dibandingkan dengan hanya sekedar
memberikan indormasi dalam men-transfer
pelatihan dari ruangan kelas ke situasi nyata
(McDanield, McDanield, & McDaniel, 1988).

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini menggunakan
desain quasi-experimental, yaitu penelitian yang
melakukan ekspernnen namaun tidak semua hal-
hal yang dapat mempengaruhi penelitian dapat
dikontrol. Sehingga kontrol dilakukan hanya
terhadap hal-hal yang memungkinkan saja
(Graziano & Laurin, 2000). Quasi-eksperimental
dilakukan pada eksperimen murni tidak dapat
dilakukan (Campbell, 1969 dalam Graziano
&Laurin, 2000).

Tahap pertama adalah dengan memberikan
kuesioner culture shock dan data penunjang
kepada seluruh mahasiswa yang menjadi populasi
yaitu mahasiswa yang mengalami culture shock.
Tahap kedua memberikan culture adjustment
training selama satu hari dan program
pendampingan (monitoring) selama satu bulan
kepada mahasiswatersebut. ‘lahap ketiga, setelah 1
bulan pendampingan (monitoring) memberikan
kuesioner culture shock kembali kepada
mahasiswa untuk dilihat efektivitas dari pelatihan
tersebut. Tahap keempat adalah pengolahan data
yaitu, melakukan pengujian hasil pre-test dan
post-test pada mahasiswa tersebut dengan
menggunakan statistic non parametric Wilcoxon
dengan tujuan untuk melihat perbedaan culture
shock antara sebelum dan sesudah pelatihan
diberikan.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan untuk
menganalisis data kuantitatif adalah analisis non-
parametrik untuk menguji hipotesis penelitian:
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Terdapat perbedaan derajat culture shock sebelum
dilakukan culture adjustment training dan
sesudahdilakukan culture adjustment training.
Untuk menguji hipotesis penelitian, maka
digunakan hipotesis statistik untuk uji dua sampel
berpasangan (pre-test dan post-test) adalah :

Ho : Tidak ada perbedaan dervajat culture shock
sebelum dilakukan culture adjustment
training dan sesudah dilakukan culture
adjustment training.

Hi : Terdapat perbedaan derajat culture shock

"~ sebelum dilakukan cultire adjustment
training dan sesudah dilakukan culture
adjustment training.

Subjek Penelitian

Subjek Penelitian yaitu mahasiswa
Universitas Kristen Maranatha yang berasal dari
luar propinsi Jawa Baiat dan tinggal di Bandung
dalam jangkawaktu maksmal1,5 tahun.

Waktu Pelatihan

Modul pelatihan akan diujicobakan terhadap
24 orang mahasiswa Universitas Kristen
Maranatha vang berasal dari luar Jawa Barat vang
serupa dengan karakteristik populasi yang telah
ditentukan. Uji coba modul pelatihan dilakukan
selama 1 (satu) hari. Program pendampingan
(monitoring) dilakukan selama 1 bulan dengan 4
kali pertemuan.

HASIL DAN BAHASAN

Hasil Uji Statistik

Berdasarkan hasil pengolahan data pre-
test dan post-rest dengan menggunakan statistik
non-parametrik wilcoxon dengan o = 0.05, maka
diperoleh hasil T-hitung = 29 dan T-tabel = 52. Jika
Thitung <T table, maka Ho ditolak. Dalam hal ini
29 < 52 maka Ho jadi tevdapat perbedaan derajat
cuiture shock sebelurn dan sesudah dilakukan
culture adjustment truining. Dengan demikian,
dapatdiartikan bahwa culture adjustment training
dapat membantu menurunkan derajat culture
shock.

Hasil Pemantauan
Pengolahan data tidak hanya dilakukan
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Derajat Culture Shock

Rendah Sedang Tinggi

Jadwal Pemantaua (%) (%) (%)
Pre-Test o 45 55

Monitoring Minggu | 10 40 50
Monitoring Minggu I1 25 35 40
Monitoring Minggu 11 10 60 10
Monitoring Minggu IV 50 50 o
Post-test 70 30 0

namun dilakukan juga terhadap hasil
monitoring. Antara training dan post-test

B8O

70 4

60 -

50

aspek culture shock yaitu aspek kognisi,
afektif, dan perilaku, Di dalam Culture Adjustment
Training,

40

30 4

20 1

dilakukan monitoring selama satu bulan,
yaitu satu minggu sekali. Monitoring dilakukan
untuk memantau perubahan perilaku vang terjadi
pada mahasiswa setelah mengikuti Culture
Adjustment Training. Untuk lebih jelas,
perubahan derajat culture shock akan
digambarkan dalam diagram diatas.

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan di
atas, maka tampak perubahan derajat culture
shock terjadi dalam minggu ke minggu. Pada saat
pre-test sebagian besar mahasiswa memiliki
derajat culture shock yang berada pada kategori
derajat tinggi. Namun, pada saat post-test
sebagian besar mahasiswa berada pada kategori
tinggi. Sehingga dapat disimpulkan derajat culture
shock padasaat post-test mengalami penurunan.

Bahasan

Culture adjustment training terdiri atas tiga
domain yaitu memory (daya ingat), understanding
(pemahaman), dan doing (pelaksanaan) (Hesketh
& Bochner, 1994). Perubahan pada ketiga domain
tersebut mengacu kepada perubahan padaketiga
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pertama kali mahasiswa diberikan informasi
mengenai Kota Bandung dan kebiasaan sehari-
hari masyarakatnya. Kedua, mahasiswa diajak
untuk memahami apa saja persamaan dan
perbedaan kebiasaan sehari-hari masyarakat Kota
Bandung dengan kebiasan sehari-hari masyarakat
daerah asalnya. Ketiga, mahasiswa diberikan
kesempatan untuk mengungkapkan apa yang ia
rasakan selama tinggal di Bandung. Keempat,
kepada mahasiswa diajarkan tentang bagaimana
caranya untuk menjalin relasi dengan masyarakat
Kota Bandung. Selanjutnya, mahasiswa diberikan
kesempatan untuk mempraktekkan apa yang
sudah ia peroleh dari Culture Adjustment Training
ke dalamkehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian
dengan menggunakan uji statisti Wilcoxon
ternyata hipotesis penelitian  diterima, yaitu
terdapat perbedaaan derajat culture shock
sebelum dilakukan culture adjustment training ke
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini
derajat culture shock sesudah mengikuti culture
adjustment training mengalami penurunan.
Penurunan culture shock ini terjadi melalui
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serangkaian tahapan yang tampak jelas dimulai
pada saat pre-test, monitoring, dan akan
dipaparkansebagai berikut.

Pada tahap pre-test, tampak bahwa tidak
ada mahasiswa yang memiliki derajat culture
shock pada taraf rendah, tetapi derajat culture
shock pada mahasiswa berada pada taraf yang
sedang 45.0% dan tinggi 55.0%. Pada saat ini,
sebagian besar mahasiswa atau 75.0 % memilih
teman akrab yang berasal dari luar Bandung, dan
mereka juga jarang melakukan aktivitas dengan
teman-teman yang berasal dari Bandung.
Aktivitas yang banyak dilakukan dengan
mahasiswa yang berasal dari Bandung adalah
belajar. Pada tahap ini, hal yang paling banyak
mereka dilakokan adalah mengirim berita pada
keluarga.

Menurut Furnham dan Bochner (1986)
kerinduan kepada keluarga dan perasaan
kesendirian merupakan masalah yang dihadapi
sojourner dalam hal ini mahasiswa yang berasal
dari luar daerah. Mereka sulit untuk berinteraksi
dengan masyarakat lokal (mahasiswa yang berasal
dari Bandung) dan mereka menganggap diri
mereka sebagai individu asing (Ward, dkk., 2001).
Mereka umumnya merasa ditolak, dan belum
berhasil menyesuaikan diri di lingkungan baru
karena mereka menghayati tempat yang baru
tidak seperti daerah asalnya (Kivits & Hermanns,
2001). Perasaan kesendirian dan jauh dari keluarga
merupakan konsekuensi negatif dari adanva
perpindahan ke budaya yang baru (Pruit 1978; Sam
and Eide 1991; Zheng dan Berry, 1991 dalam Collen
Ward, Bochner, & Furnham, 2001).

Pengukuran monitoring minggu 1|
dilakukan satu minggu setelah mahasiswa yang
berasal dari luar Jawa Barat mengikuti culture
adjustment training. Informasi tentang Kota
Bandung dan kebiasaan sehari-hari
masyarakatnya yang diberikan padasaat pelatihan
kepada mahasiswa bertujuan untuk mengubah
pandangan mahasiswa mengenai Kota Bandung,
Pada monitoring minggu [ tampak bahwa lebih
dari separuh (55.0%) mahasiswa yang
berpandangan bahwa relasi antara individu yang
satu dengan yang lainnya di dalam masyarakat
Bandung cukup dekat. Hampir separuh dari
mahasiswa (45%) yang berpandangan bahwa
masyarakat Bandung ramah dan suka menolong

INSAN Vol. i4 No. 03, Desembe: 2012

Efnie Indrianie

orang-orang yang berasal dari luar daerah,
Ternyata perubahan terhadap pandangan ini juga
ditunjang oleh aktivitas yang paling banyak
dilakukan oleh mahasiswa (100%) adalah
inengamati perilaku sehari-hari masyarakat kota
Bandung. Aktivitas lain yang cukup banyak
dilakukan (65,0%) adalah mencoba untuk
tersenyum apabila bertemu dengan salah seorang
masyarakat Bandung meskipun belum dikenal,
dan menyapa masyarakat Bandung yang sudah
dikenal apabila bertemu (45,0%). Adanya
kesempatan untuk mempraktekkan apa yang
sudah diperoleh dari pelatihan dalam kehidupan
sehari-hari teruyata membawa perubahan
terhadap perilaku inahasiswa. Mahasiswa sudah
raulai untuk memiliki teman akrab yang berasal
dari Bandung dan meluangkan waktu untuk
melakukana aktivitas dengan teman-teman yang
berasal dari Bandung dalam bentuk kegiatan
belajar bersama dan kegiatan lain yang variatif
(lebih dari satu kegiatan). Dengan mengubah
pandangan dan mulai melibatkan diri dengan
masyarakat Bandung ternyata membawa
perubahan dalam segi afektif. Hampir separuh
(40,0%) mahasiswa yang memiliki perasaan
senang. Berdasarkan hasil pengukuran pada
minggu L mahasiswa yang memiliki - derajat
culture shock pada taraf rendah mengalami
peningkatan menjadi 10,0%, tetapi derajat culture
shock pada mahasiswa berada pada taraf yang
sedang dan tinggi mengalami penurunan.

Pada monitoring minggu 11, mahasiswa
yang memiliki pandangan positif terhadap
inasyarakat Bandung semakin meningkat.
Perubahannya cukup signifikan, dimana hampir
seluruhnya (75,0%) mahasiswa yang
berpandangan bahawa relasi antara individu yang
satu dengan yang lainnya di dalam masyarakat
Bandung cukup dekat. 85,0%- mahasiswa yang
berpandangan bahwa masyarakat kota Bandung
ramah dan suka menolong orang-orang yang
berasal dari luar daerah. Aktivitas yang dilakukan
mahasiswa dalam rangka menyesuaikan diri mulai
meningkat. Mereka tidak hanya mengamati,
tersenyum, dan menyapa orang-orang Bandung
yang mereka kenal. Lebih dari separuh mahasiswa
(65,0%) mencoba untuk berkenalan dengan
teman-teman yang berasal dari Bandung dan
75,0% mahasiswa mulai mempclajari hahasa
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Sunda dengan teman-teman yang berasal .dari
Bandung. Banyak juga diantara mereka (50.0%)
yang mulai mengikuti kegiatan di kampus.
Peningkatan aktivitas yang dilakukan dalam
proses penyesuaiandiri ini membawakonsekuensi
terhadap perubahan perilaku yang Jainnya, yaitu
semakin banyak mahasiswa yang memiliki teman
akrab yang berasal dari Bandung Banyak juga
diantara mereka yang meluangkan waktunya
setiap hari untuk melakukan aktivitas dengan
teman-teman yang berasal dari Bandung dalm
bentuk kegiatan yang lebih variatif (lebih dari satu
kegiatan). Pada monitoring minggu II ini semakin
banyak (75,0%) mahasiswa yang merasa senang
tinggal di Bandung dan frekuensi mahasiswa yang
mengirimkan berita pada keluarga semakin
berkurang. Berdasarkan hasil pengukuran pada
minggu Il, mahasiswa yang memiliki derajat
culture shock pada taraf yang rendah mengalami
peningkatan menjadi 25,0%, derajat culture shock
pada mahasiswa berada pada taraf yang sedang
dantinggi mengalami penurunan.

Pada monitoring minggu I[I, mahasiswa yang
memiliki pandangan positif terhadap masyarakat
Bandung semakin meningkat. Hampir seluruhnya
(80.0%) mahasiswa yang berpandangan bahwa
relasi antara individu yang satu dengan yang
lainnya di dalam masyarakat Bandung cukup
dekat. 90.0% mahasiswa yang berpandangan
bahwa masyarakat Bandung ramah dan suka
menolong orang-orang yang berasal dari luar
daerah. Aktivitas yang dilakukan mahasiswa
dalam rangka menyesuaikan diri menjadi lebih
variatif dibandingkan monitoring minggu 1.
Selain kegiatan yang dilakukan pada monitoring
minggu II, pada saat ini separub dari mereka
(50.0%) juga melibatkan diri untuk mengikuti
kegiatan di lingkungan tasyarakat sekitar tempat
tinggal. Selain itu, mahasiswa yang memiliki
teman akrab yang berasal dari Bandung semakin
banyak. Waktu yang diluangkan setiap hari untuk
melakukan kegiatan yang lebih variatif (lebih dari
satu kegiatan) semakin meningkat. Jumlah
mahasiswa yang memiliki perasaan sedih sangat
berkurang, yaitu dari keseluruhan mahasiswa
hanya 10,0% yang masih memiliki perasaan sedih.
Berdasarkan hasil pengukuran pada minggu ke 111,
mahasiswa yang memiliki derajat culture shock
pada taraf yang rendah mengalami peningkatan
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menjadi 30,0%, derajat culture shock mahasiswa
yang berada pada taraf yang sedang mengalami
peningkatan menjadi 60,0% dan tinggi
mengalami penurunan menjadi0,0%.

Pada monitoring minggu ke 1V, hampir
seluruh mahasiswa yang memiliki pandangan
yang positif tentang masyarakat Bandung,
Aktifitas yang dilakukan mahasiswa dalam rangka
menyesuaikan diri dengan masyarakat Bandung
menjadi sangat variatif. Hampir seluruh (g95.0%)
mahasiswa pada saat ini mempelajari bahasa
Sunda dengan teman-teman yang berasal dari
Bandung. Banyak juga diantara mereka (70.0%)
yang melatih diri untuk mencoba menu masakan
sunda, termasuk mengunjungi tempat-tempat
wisata di Bandung. Selain itu, semakin banyak juga
mahasiswa yang memiliki teman akrab yang
berasal dari Kota Bandung ddan meluangkan
waktu lebih dari satu jam setiap harinya untuk
berinteraksi. Pada saat ini tidak ada mahasiswa
yang merasa sedih tinggal di Bandung.
Berdasarkan hasil pengukuran pada minggu 1V,
mahasiswa yang memiliki derajat culture shock
pada taraf yang sedang mengalami penurunan
menjadi 50,0% dan tidak ada lagi mahasiswa yang
memilki derajat culture shock yang berada pada
taraf yang tinggi.

Pada tahap post-test, sebagian besar
mahasiswa atau 45.0% memilih teman akrab yang
berasal dari Bandung dan 30.0% mahasiswa
memilih teman akrab yang berasal dari kedua-
duanya (Bandung dan luar Bandung). Waktu yang
dipergunakan untuk melakukan aktivitas bersama
dengan teman yang berasal dari Bandung sangat
variatif. Pada tahap ini, mahasiswa sudah semakin
melibatkan diri untuk bergaul dengan masyarakat
Bandung. Hal ini membawa konsekuensi positif,
dimana frekuensi mengirim berita pada keluarga
juga menjadi sangat berkurang. Akan tetapi
selama selama proses pemantauan (monitoring)
yang dilakukan selama 4 minggu berturut-turut
tampak dua hal yang menjadi hambatan dalam
proses penyesuaian diri pada mahasiswa yaitu
perbedaan bahasa yang dipergunakan sehari-hari
(istilah-istilah yang digunakan dalam bahasa
pergaulan dan dialek berbicara) dan relasi
interpersonal (cara menyapa dan cara
berpakaian). Dengan adanya hambatan dalam
kedua hal tersebut bagi mahasiswa proses
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penyesuaian diri menjadi belum optimal. Hal ini
terbukti dari hasil pengukuran pada tahap post-
test, tampak bahwa tidak ada mahasiswa yang
memiliki derajat culture shock pada taraf yang
tinggi, mahasiswa yang memiliki derajat culture
shock pada taraf yang rendah mengalami
peningkatan menjadi 70,0%, namun masih ada
mahasiswa yang memiliki derajat culture shock
yang beradapada tarafyangsedang 30.0%

Perubahan kognitif dalam kaitannya dengan
culture shock dapat dijelaskan melalui Social
Identity Theory yang dikemukakan oleh Tajfel
(1978). Menurut pandangan teori ini bahwa
individu akan berusaha mempertahankan
identitas sosialnya, yaitu mempertahankan
keyakinannya terhadap budayadaerah asalnyadan
memiliki pandangan yang negatif terhadap
budaya yang lain. Dalam hal ini sangat penting
bagi para sojourner (mahasiswa yang berasal dari
luar Jawa Barat) untuk memperoleh informasi
tentang budaya di daereah yang baru (kebiasaan
sehari-hari masyarakat Bandung). Oleh karena
itu, tahap pertama yang dilakukan culture
adjustment training adalah memberikan
informasi tentang kota Bandung dan kebiasaan
sehari-hari masyarakatnya hanya sebagian dari
informasi tersebut yang dapat diterima oleh
mahasiswa, sehingga hanya sedikit mengubah
pandangan mahasiswa. Kemudian mahasiswa
mencoba untuk menerima informasi tersebut
dengan caraasimilasi yaitu mahasiswa mulai tidak
mempertahankan identitas budayanya ketika
berelasi dengan masyarakat Bandung.
Selanjutnya, mahasiswa bisa menyatukan hal-hal
yang ia peroleh dari kebiasaan sehari masyarakat
Bandung dengan kebiasaan sehari-hari
masyarakat daerah asalnya menjadi kebiasaan
sehari-hari dirinya. Hal inilah yang dibuktikan
selama proses pemantauan (monitoring) bahwa
semakin lama semakin banyak mahasiswa yang
memiliki padangan positif tentang masyarakat
Bandung,

Perubahan aspek afektif dan perilaku dalam
kaitannya dengan culture adjustment training
dapat dijelaskan melalui strategi coping dalam
aspek kultural yang dikemukakan oleh Adelman
dan Fontaine (1988) dan culture learning yang
dikemukakan Michael Argle (1982). Ketika
individu berada di tempatyang kondisi budayanya
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berbeda dengan daerah asalnya, maka individu
tersebut akan berusaha untuk mengatasi keadaan
afek yang tidak nyaman seperti sedih, kesepian.
Maka strategi coping yang digunakan untuk
mengatasi hal tersebut adalah dengan memahami
budaya di lingkungan yang baru tersebut. Cara
yang paling efektif adalah dengan melibatkan diri
dengan masyarakat yang berasal dari daerah
tersebut. Oleh karena itu, dalam culture
adjustment training mahasiwa dibantu untuk
memahami apa saja persamaan dan perbedaan
antara kebiasaan sehari-hari masyarakat Bandung
dengan kebiasaan sehari-hari masyarakat daerah
asalnya. Mahasiwa diberikan kesempatan untuk
mengungkapkan apa yang ia rasakan selama
tinggal di Bandung, kemudian diajarkan tentang
bagaimana caranya untuk menjalin dan
memperoleh relasi dengan masyarakat Bandung.
Selanjutnya mahasiswa diberikan kesempatan
untuk mempraktikkan apa yang sudah ia peroleh
dari Culture Adjustment Training ke dalam
kehidupan sehari-hari. Hal inilah yang dibuktikan
selama proses pemantauan (monitoring) bahwa
semakin lama semakin banyak mahasiswa yang
memiliki afek positif, dan setiap minggunya
perubahan perilaku yang menunjang kearah
proses penyesuaiandiri jugasemakin meningkat.
Semakin banyak mahasiswa yang berasal dari
luar Jawa Barat melibatkan diri dengan masyarakat
Bandung, maka dengan derajat culture shock akan
semakin berkurang. Perubahan-perubahan yang
terjadi pada tahap pre-test, monitoring, dan post-
test ternyata sejalan dengan konsep yang
dikemukakan para ahli culture adjustment
training. Beberap studi mengemukakan bahwa
relasi dengan co-national, dalam hal ini
mahasiswa yang berasal dari Bandung merupakan
sumber yang mengandung kekuatan untuk
mendorong dan mendukung sojourner
(mahasiswa semester dua yang berasal dari luar
Jawa Barat) (Sykes & Eden, 1987, dalam Ward, dkk.,
2001). Hubungan dengan co-national yaitu
mahasiswa yang berasal dari Bandung bisa sangat
menolong, penuh kehangatan, yang berwujud
pada dukungan individual dan kelompok.
Hubungan antara frekuensi kontak sosial
mahasiswa semester dua yang berasal dari luar
Propinsi Jawa Barat dengan mahasiswa yang
berasal dari Bandung memfasilitasi kemampuan
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mempelajari budaya spesifik untuk kehidupan di
lingkungan budaya yang baru yaitu lingkungan
budaya masyarakat Bandung (Ward, Bochner, dan
Furnham, 2001).

Hal diatas juga sejalan dengan yang
dikemukakan oleh Adelman (1988) dan Fontaine
(1986), bahwa dukungan sosial merupakan faktor
yang signifikan dalam adjustment psikologis.
Dukungan sosial diperoleh dari berbagai sumber,

termasuk keluarga, teman, dan kenalan (Ward,
dkk., 2001).

SIMPULAN

Terdapat perubahan derajat culture shock
setelah mengikuti culture adjustment training,
dalam hal ini, derajat culture shock pada
mahasiswa Universitas Kristen Maranatha
Bandung (yang berasal dari luar Jawa Barat)
mengalami penurunan setelah mengikuti culture
adjustment training. Penurunan culture shock
terjadi secara bertahap selama proses monitoring

yang dilakukan seminggu sekali selama satu
bulan,
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